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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Proses Penyampaian Komunikasi Dakwah Ust. H. Ilham 

Humaidi Pada Jamaah Majelis As-Shofa. Untuk mengetahui Efektivitas Komunikasi Dakwah Ust. H. Ilham 

Humaidi Pada Jamaah Majelis As-Shofa. Untuk mengetahui Efek Komunikasi Dakwah Ust. H. Ilham 

Humaidi Pada Jamaah Majelis As-Shofa. Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara, dan dokumentasi yang merupakan cara 

pengumpulan data. Sumber data yang diteliti berjumlah 5 orang. Dengan analisis data menggunakan 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa proses penyampaian komunikasi dakwah Ust. H. Ilham Humaidi atau biasa disapa 

Guru Ilham pada jamaah Majelis As-Shofa diawali dengan mutholaah kitab dan mencari referensi-referensi 

yang berkaitan dengan materi yang akan dibawakan. Materi dakwah yang disampaikan Guru Ilham 

diutamakan berkaitan dengan etika, akhlak, dan adab. Tetapi juga dikaitkan dengan ilmu-ilmu fiqih, 

tergantung dengan situasi dan kondisi yang ada. Penyampaian pesan dakwah yang dilakukan oleh Guru 

Ilham sangat efektif, dengan berbalutkan cerita-cerita Rasulullah dan orang-orang soleh terdahulu, serta 

dengan menyelipkan guyon-guyonan, sehingga jamaah dapat dengan mudah memahami dan mengerti serta 

dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Efek yang dirasakan oleh 5 jamaah Majelis As-Shofa 

yang ditelit beragam, dari perasaan, pikiran, hingga perilaku dapat terperbarui oleh karena pesan dakwah 

yang disampaikan Guru Ilham. 

Kata kunci : Ilham Humaidi, Guru Ilham, Jamaah, Majelis As-Shofa, Komunikasi Dakwah. 

 

ABSTRACT 

 

The purposes of this study are  To determine the process of delivering Da'wah Communications to Ust. H. 

Ilham Humaidi at the As-Shofa Assembly Congregation. To find out the Effectiveness of the Communication 

of Da'wah, Ust. H. Ilham Humaidi at the As-Shofa Assembly Congregation. To know the effect of the 

communication of Ust. H. Ilham Humaidi at the As-Shofa Assembly Congregation. The research method 

used is a qualitative approach with qualitative descriptive research. Observations, interviews, and 

documentation are the ways of collecting data. The data sources studied were 5 people. With data analysis 

using data collection, data processing, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

showed that the delivery process of Ust. H. Ilham Humaidi or commonly called Guru Ilham in the As-Shofa 

Assembly congregation, starting with mutholaah of the book and looking for references related to the 

material to be presented. The da'wah material delivered by Guru Ilham is prioritized related to ethics, 

morals, and etiquette. But it is also associated with the sciences of fiqh, depending on the existing situation 

and conditions. The delivery of the da'wah message carried out by Guru Ilham was very effective, by 

wrapping stories of the Prophet and previous pious people, as well as by inserting jokes, so that the 
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pemahaman kepada jamaah Majelis As-

Shofa. Metode penyampaian pesan dakwah 

yang digunakan Guru Ilham pada Majelis 

As-Shofa ialah metode halaqoh, yaitu 

sebuah metode dimana posisi dai dikelilingi 

oleh jamaah. Majelis As-Shofa dilaksanakan 

setiap hari senin atau malam selasa, setelah 

Sholat Isya. Setelah Sholat Isya berjamaah 

di Majelis As-Shofa, akan diteruskan dengan 

membaca surah As-Sajadah dan surah Al-

Mulk, lalu para pengelola Majelis yang 

bertugas membacakan maulid dan syair, 

membacakan maulid dan syairnya dengan 

para jamaah. Sebelum Guru Ilham 

menyampaikan pesan dakwah diawali 

dengan tawasul kepada Rasulullah, lalu 

Guru Ilham menyampaikan pesan dakwah, 

dan diakhiri dengan doa penutup. 

2. Keefektivan komunikasi dakwah 

bergantung dengan cara bagaimana Ust. H. 

Ilham Humaidi menyampaikan pesan. 

Dengan menggunakan bahasa banjar sendiri 

sebagai bahasa utama dan berkemas dengan 

cerita-cerita Rasulullah dan orang-orang 

soleh terdahulu serta dibalut oleh guyonan-

guyonan, jamaah dengan mudah menerima 

pesan dakwah yang disampaikan, baik itu 

untuk kalangan muda ataupun kalangan tua. 

3. Dari 5 jamaah yang peneliti wawancara efek 

dari pesan dakwah yang disampaikan oleh 

Ust. H. Ilham Humaidi, sangat beragam. 

Perubahan dan perbaruan dari hati atau 

perasaan ialah merasa lebih tenang, lapang 

dan lunak. Sedangkan, perubahan dari 

pikiran ialah dalam berprasangka baik dalam 

berbagai hal. Dan perubahan dalam perilaku 

ialah menjadi lebih baik dan sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama islam, serta 

berperilaku seperti Rasulullah dan orang-

orang soleh terdahulu. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

dari itu peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut.  

1. Dalam proses komunikasi dengan metode 

halaqah, alangkah lebih baiknya pada saat 

Majelis dimulai, jarak antara Ust. H. Ilham 

Humaidi dengan jamaah lebih diperlebar 

dan tidak dipadatkan didepan beliau.  

2. Dari analisis peneliti keefektivitasan 

komunikasi dakwah secara tatap muka 

sudah bagus. Menurut peneliti pada proses 

komunikasi dakwah juga memanfaatkan 

berbagai macam media digital, tidak hanya 

mencantumkan jadwal dan live streaming, 

akan tetapi alangkah lebih baik juga untuk 

memancing masyarakat untuk mengikuti 

Majelis secara langsung, dengan membuat 

highlight pada tempat atau lingkungan 

sebelum, saat proses penyampaian pesan, 

dan sesudah penyampaian pesan. Sehingga 

mampu menarik minat untuk dapat 

menghadiri Majelis secara langsung. 

3. Menurut peneliti, sharing efek pesan antar 

para jamaah memberikan efek yang meluas 

pula. Tidak hanya berbagi hikmah, akan 

tetapi juga terciptanya relasi baru, 

memberikan ilmu baru, hiburan, serta dapat 

memotivasi diri sendiri. 
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